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Immoral becomes a very serious problem for this country, for example, free sex, gang 
fight, and drugs addicted among students. Day by day, Indonesian characters under 
Pancasila value are disappeared bit by bit. One way to reconstruct the nation 
characters is by doing character education. The kind of education is hoped to form 
the 2045 golden generation. The ideal character that will be inserted into the students 
is prophetic intellectual. The students should understand that they are created by 
God, love the God, have morality, wise, be true students, autonomous, and 
contributive. 2045 golden generation will exist if the values are taught to the students 
from now, especially the value about God. Spiritual intelligence will bring them to the 
right path in encountering the development of technology. Smart and have morality 
2045 golden generation is a new hope for the nation progress. Reconstructing the 
religious values is an effective way to return the nation characters because being 
religious is a starting point for someone to behave and act. 
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Pendahuluan 
i Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan adalah upaya untuk memajukan 
budi pekerti (kekuataan batin, karakter), pikiran (intelek), dan jasmani anak didik. 
Artinya pendidikan yang diberikan kepada peserta didik harusnya mampu mendidik 
setiap aspek yang ada pada peserta didik. Namun sampai saat ini pendidikan di 
Indonesia belum mampu mewujudkan hal tersebut. Secara keseluruhan dunia 
pendidikan Indonesia belum bisa memberikan bukti yang meyakinkan dalam 
peningkatan kualitas masyarakat Indonesia. Salah satu indikatornya adalah peringkat 
pendidikan Indonesia yang masih berada pada posisi yang belum menggembirakan 
diantara pendidikan yang ada di dunia. Hal ini diperkuat dengan realitas banyaknya 
persoalan klasik yang melanda dunia pendidikan, semacam korupsi, mahalnya 
kejujuran, tawuran pelajar yang kian menggila, maraknya seks bebas di kalangan 
remaja, peredaran foto dan video porno pada pelajar dan sebagainya.  
Data hasil survey mengenai seks bebas di kalangan remaja Indonesia 
menunjukkan 63% remaja Indonesia melakukan seks bebas. Menurut direktur remaja 
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dan perlindungan hak-hak reproduksi BKKBN, M Masri Muadz, data itu merupakan 
hasil survai oleh sebuah lembaga survai yang mengambil sampel di 33 provinsi di 
Indonesia pada tahun 2008. Sedangkan remaja korban narkoba di Indonesia ada 1,1 juta 
orang atau 3,9% dari total jumlah korban. Berdasarkan data pusat pengendalian 
gangguan sosial DKI Jakarta, pelajar SD, SMP, dan SMA, yang terlibat tawuran 
mencapai 0,08 persen atau sekitar 1.318 siswa dari total 1.647.835 siswa di DKI 
Jakarta. Bahkan, 26 siswa diantaranya meninggal dunia. 
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Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan lembaga penelitian masyarakat 
(LPM) Universitas Indonesia menyatakan bahwa korban penyalahgunaan narkoba di 
Indonesia mengalami peningkatan dari 3,6 juta pada tahun 2008 menjadi 4,7 juta pada 
tahun 2011. Khusus pada tahun 2011 terjadi peningkatan jumlah prevelansi dari 1,9% 
menjadi 2,2% dari mereka yang berusia 10-59  tahun. Dari sekian banyak korban 
penyalahgunaan narkoba tersebut, terdistribusi atas coba pakai 27%, teratur pakai 45%, 
pecandu suntik 2%, dan pecandu mencapai 27%. Menurut sasaran populasi, kebanyakan 
penyalahgunaan narkoba berasal dari kalangan pekerja 70% dan pelajar 22 %. Jumlah 
kerugian dari penyalahgunaan narkoba juga semakin membesar, dari 32,4 triliun pada 
2008 menjadi 48,2 triliun pada tahun 2011. Diprediksi angka tersebut akan terus naik 




Selain penggunaan narkoba yang makin banyak dikalangan remaja, kita juga bisa 
melihat bahwa remaja Indonesia banyak yang menjadi pelaku seks bebas. Indonesia 
sudah bisa dikategorikan darurat seks bebas, seperti yang dikutip dari berita BKKBN 
ada empat alasan yang mendasari pernyataan tersebut. pertama, sudah sejak 
2007 Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional IBKKBN) 
mempunyai data bahwa dari jumlah remaja di Indonesia yang saat itu mencapai 63.6 
juta jiwa ada satu persen remaja wanita dan enam persen remaja pria mengaku pernah 
melakukan seks di luar nikah. Kedua, salah satu indikator utama pernyataan bahwa 
Indonesia sudah masuk darurat pornografi adalah lantaran biaya untuk belanja 
pornografi sepanjang 2014 diperkirakan mencapai Rp 50 triliun yang sama dengan 
angka belanja untuk narkoba. Tapi, perlu diketahui jika angka Rp 50 triliun tidak ada 
artinya dengan nyawa yang melayang dari aborsi yang disebabkan seks bebas yang 
sebagian dilakukan para pelajar di Indonesia. Merujuk data dari Ketua Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Jawa Tengah, dokter Hartono Hadisaputro 
SpOG, yang menyatakan bahwa di Indonesia diperkirakan terdapat 2.5 juta kasus aborsi 
setiap tahunnya. Itu artinya, diperkirakan ada 6.944-7.000 perempuan melakukan 
praktik aborsi setiap harinya. Ketiga, maraknya penggerebekan pelajar yang melakukan 
hubungan seks di warung internet (warnet) menunjukkan bahwa pornografi sudah 
bukan lagi tontonan semata, melainkan telah menjadi materi tutorial dan bagi pelaku 
seks bebas ini. Mereka menonton pornografi sambil melakukan hubungan seks bebas 
dengan pasangannya di bilik warnet. Maka, seks bebas di kalangan pelajar sebagian 
telah menjadi paket dari pornografi. 
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Keempat, seks bebas di sebagian kalangan pelajar dan atau generasi muda telah 
mengalami penyimpangan yang sedikit banyak memberikan sumbangan terhadap 
tingginya penderita HIV/AIDS di Indonesia.
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Semua kasus diatas menjadi bukti bahwa makin hari krisis karakter di Indonesia 
semakin parah. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat 
Indonesia melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter 
merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini 
kepada anak-anak. Garin Nugroho mengatakan bahwa sampai saat ini dunia pendidikan 
di Indonesia dinilai belum mampu mendorong pembangunan karakter bangsa. Hal ini 
disebabkan oleh ukuran-ukuran dalam pendidikan tidak dikembalikan pada karakter 
peserta didik, tapi dikembalikan pada pasar. Pendidikan nasional belum mampu 
mencerahkan bangsa ini. Pendidikan kita kehilangan nilai-nilai luhur kemanusiaan, 
padahal pendidikan seharusnya memberikan pencerahan-pencerahan nilai luhur itu. 
Keterpurukan moral bangsa saat ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan yang 
diberikan kepada mereka. Karena pendidikan harusnya mampu mendidik seluruh aspek 
dari peserta didiknya. Namun pendidikan Indonesia hanya mengasah kecerdasan 
berfikir saja, dan melupakan penanaman nilai-nilai yang harusnya dimiliki oleh siswa. 
Sehingga siswa menjadi orang-orang cerdas yang tidak memiliki karakter yang baik, ini 
penyebab utama munculnya para koruptur di Indonesia.
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Belakangan ini pendidikan karakter sedang ramai diwacanakan. Selain menjadi 
bagian dari proses pembentukan akhlak atau kepribadian anak bangsa, pendidikan 
karakter ini diharapkan dapat menjadi fondasi utama dalam meningkatkan derajat dan 
martabat bangsa Indonesia. Terlebih lagi dengan adanya isu tentang generasi emas 
2045, pendidikan Indonesia memang di tantang untuk mampu menciptakan generasi 
emas yang sesungguhnya, karena jika tidak di tahun 2045 nanti karakter dari bangsa 
Indonesia akan semakin mengikis bahkan hilang. Namun Pendidikan karakter yang ada 
saat ini hanyalah pendidikan karakter praktis yang cenderung menghasilkankarakter 
tiruan (pura-pura), sehinggakurang efektif membangun bangsa. Oleh karena itu di 
butuhkan pembangunan kembali pendidikan karakter ini dengan menerapkan 
pendidikan karakter pendekatan esensial melalui penanaman nilai-nilai spiritual 
ketuhanan. 
Pembahasan 
1. Pengertian Pendidikan Karakter 
Ki Hajar Dewantara mendefisikan pendidikan sebagai tuntutan segala kekuataan 
kodrat yang ada pada anak agar mereka kelak menjadi manusia dan anggota masyarakat 
yang dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Hal yang 
sama diuraikan H. Mangun Budiyanto yang berpendapat bahwa pendidikan adalah 
mempersiapkan dan menumbuhkan anak didik atau individu manusia yang prosesnya 
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahir sampai ia meninggal dunia. Aspek yang 
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dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi aspek badannya, akalnya, dan ruhani 
sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampingkan salah satu aspek dan melebihkan aspek 
yang lain. Persiapan dan pertumbuhan itu diarahkan agar ia menjadi manusia yang 
berdaya guna bagi dirinya sendiri dan bagi masyarakat serta dapat memperoleh suatu 
kehidupan yang sempurna. 
Dengan demikian, defenisi-defenisi tersebut dapat diverbalisasikan dalam suatu 
definisi yang komprehensif bahwa pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya 
secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek 
perkembangan kepribadian, baik jasmani dan ruhani, secara formal, informal,dan 
nonformal yang berjalan terus-menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang 
tinggi (baik nilai insaniyah maupun ilahiyah). Dalam hal ini pendidikan berarti 
menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa tanggung jawab sehingga 
pendidikan terhadap diri manusia adalah laksana makanan yang berfungsi memberi 
kekuatan, kesehatan, dan pertumbuhan untuk mempersiapkan generasi yang 
menjalankan kehidupan guna memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efesien.
12
 
Sedangkan karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadiaan seseorang 
yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berfikir, bersikap, dan bertindak.
13
 Berdasarkan 
pengertian pendidikan dan karakter diatas maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter adalah suatu proses pendidikan yang holistik yang menghubungkan dimensi 
moral dengan ranah sosial dalam kehidupan peserta didik sebagai pondasi bagi 
terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu hidup mandiri dan memiliki 
prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Selanjutnya yang perlu ditekankan bahwa secara koseptual, pendidikan karakter 
bukanlah mata pelajaran tersendiri, melainkan dikembangkan secara integral ke dalam 
tiga aspek pendidikan, yaknimata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah. 
2. Pentingnya Pendidikan Karakter 
Indonesia saat ini sedang menghadapi sebuah tantagan besar terkait isu generasi 
emas Indonesia 2045. Hal ini bisa menjadi kesempatan sekaligus tantangan bagi 
Indonesia guna mewujudkan negara yang maju dan mampu bertahan melawan arus 
globalisasi. Tantangan tersebut merupakan ujian berat yang harus dilalui dan 
dipersiapkan oleh seluruh bangsa Indonesia. Kunci sukses dalam menghadapi tantangan 
berat itu terletak pada kualitas sumberdaya manusia (SDM) Indonesia yang handal dan 
berbudaya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM sejak dini merupakan hal 
penting yang harus difikirkan secara sungguh-sungguh. Karakter bangsa merupakan 
aspek penting dari kualitas SDM karena kualitas karakter bangsa menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia 
dini merupakan masa kritis bagi pembentukan karakter seseorang. Menurut Freud 
kegagalan penanaman kepribadian yang baik di usia dini ini akan membentuk pribadi 
yang bermasalah dimasa dewasanya kelak.
14
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Banyak dari hasil penelitian yang membuktikan bahwa karakter seseorang dapat 
mempengaruhi kesuksesannya. Diantaranya berdasarkan penelitian di Harvard 
University, Amerika Serikat, yang menyatakan bahwa ternyata kesuksesan seseorang 
tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, 
tetapi lebih kepada kemampuan mengelola diri dan orang lain. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill 
dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan, orang-orang tersukses di dunia bisa 
berhasil karena lebih banyak di dukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal 




3. Masalah Pendidikan Karakter 
Melihat fenomena yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dengan semakin 
maraknya kasus amoral, asusila, dan kriminalitas memang sudah seharusnya menjadi 
hal yang perlu disikapi. Jika hal itu dibiarkan tidak tertutup kemungkinan bangsa ini 
telah diambang kehancuran. Seperti yang disampaikan oleh Lickona dalam Muslich, 
terkait 10 tanda yang menunjukkan tanda-tanda kehancuran suatu bangsa yakni (1) 
Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, (2) Penggunaan bahasa dan kata-kata 
yang memburuk, (3) Pengaruh peer group yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) 
Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks 
bebas. (5) Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, (6) Menurunnya etos 
kerja, (7) Semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru/dosen, (8) 
Rendahnya rasa tanggung jawabindividu dan warga negara, (9) Membudayanya 
ketidakjujuran, dan (10) Adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama
16
. 
Makin terpuruknya moral yang dimiliki oleh bangsa ini terutama dikalangan 
pelajar menjadi bukti bahwa pendidikan karakter hanya sekedar wacana yang tidak 
membuahkan hasil yang kongkrit. Tawuran antar pelajar, seks bebas, serta banyaknya 
pelajar yang menjadi pecandu menjadi contoh krisisnya karakter di negara ini. Efek dari 
hal tersebut juga tidak sedikit. Tawuran yang dilakukan siswa mengakibatkan terjadinya 
permusuhan dan perpecahan diantara mereka.  
Bagaimana negara ini akan maju, jika generasi penerusnya saja tidak mau 
bersatu. Suburnya sikap egois dan mementingkan diri sendiri juga menjadi akar yang 
memunculkan ketidakpedulian terhadap sesama sehingga lahirlah pemimpin-pemimpin 
yang sibuk memperkaya dirinya tanpa memperdulikan nasib rakyat kecil. Narkoba dan 
seks bebas menjadi senjata yang mampu menghancurkan masa depan dari kaum muda. 
Bisa dibayangkan bila tiap tahunnya jumlah korban meninggal akibat overdosis 
meningkat generasi muda akan habis dan tidak akan ada orang yang akan melanjutkan 
perjuangan demi pembangunan bangsa.  
Sukidi (2005:4) mengatakan bahwafenomena krisis hidup (krisis karakter) 
tidakhanya semata-mata krisis intelektualdan moral, namun sedikit lebih dalam 
kejantung persoalan bahwa krisis moral yanghampir merambah seluruh lini 
kehidupankita, sebenarnya berasal dan bermuarapada krisis spiritual. Pada titik inilah, 
character building penting untuk dikembangkan kepada anak secara tepat. Landasan 
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filsufis dalam pengembangan karakter harus jelas, yaitu nilai-nilai agama, etika, dan 
moral. Dengan demikian, jika seseorang memiliki keberanian, keberanian itu akan 
digunakan pada kondisi yang tepat. Karakter positif keberanian itu muncul pada kondisi 




4. Pendidikan Karakter untuk Mewujudkan Generasi Emas 2045 
    Pendidikan karakter yang diberikan harusnya memiliki tujuan untuk 
memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu, sehingga terwujud 
dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses sekolah. 
Penguatan dan pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam seting sekolah 
bukanlah sekedar suatu dogmatisi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah proses yang 
membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana suatu nilai menjadi 
penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, termasuk bagi anak
18
.  
Dalam konteks saat ini pendidikan karakter diharapkan mampu mewujudkan 
generasi emas 2045. Bagaimana pendidikan harusnya mampu membangun karakter 
murid. Pembangunan karakter membutuhkan konsistensi, menyeluruh dan dalam waktu 
yang relatif lama. Karakter generasi emas 2045 merupakan kekuatan utama membangun 
masa depan bangsa. Pendidikan menyongsong tahun 2045 harusnya mampu 
membangun karakter generasi emas 2045 agar memiliki sikap positif, pola pikir 
esensial, komitmen normatif dan kompetensi abilitas. Karakter harus dilihat sebagai 
sifat- sifat menyeluruh dari sebuah kepribadian,yang mewarnai seluruh perilaku 
seseorang. Inilah esensi dari sebuah konsepkarakter. Jika seseorang berkarakter baik di 
rumah, maka ia juga berkarakter baik ditengah masyarakat, di tempat kerja danlain-lain. 
Apabila terjadi kepribadian ganda, yakni dua karakter dalam diri seseorang,lebih 
cenderung dikatakan sebagai karakter tiruan, yaitu ketika ucapan tidaksesuai dengan 
perbuatan. Karakter Generasi Emas 2045 diharapkan menunjukkansosok kepribadian 
yang utuh, dan orisinil,di mana ucapan sesuai dengan perbuatan
19
. Generasi emas adalah 
generasi yang memiliki nilai-nilai budi pekerti yang luhur serta dipandang sebagai 
generasi yang berwatak religious dan sarat dengan nilai-nilai kebaikan. Jadi generasi 
emas yang diharapkan adalah pribadi yang mengamalkan nilai-nilai karakter  yang 
terkandung dalam pancasila dan agama yang dianutnya. Kemudian mampu menjadikan 
nilai-nilai tersebut menjadi sikap yang utuh dalam kesehariannya. 
5.  Rekonstruksi Nilai-Nilai Religius Dalam Pendidikan Karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang diwujudkan dalam 
bentuk perilaku anak itulah yang disebut karakter. Jadi suatu karakter melekat dengan 
nilai dari perilaku tersebut. Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari 
nilai. Dalam referensi Islam, nilai yang sangat terkenal dan melekat yang mencerminkan 
akhlak/perilaku yang luar biasa tercermin pada Nabi Muhammad Saw, yaitu sidiq, 
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amanah, fatanah, tabligh. Sidiq yang berarti benar, mencerminkan bahwa Rasulullah 
berkomitmen pada kebenaran, selalu berkata dan berbuat benar dan berjuang untuk 
menegakkan kebenaran. Amanah yang berarti jujur atau percaya, mencerminkan bahwa 
apa yang dikatakan dan apa yang dilakukan Rasulullah dapat dipercaya oleh siapapun, 
baik oleh kaum muslimin maupun non muslimin. Fathanah yang berarti cerdas/pandai, 
arif, luas, wawasan, terampil, dan profesional. Artinya, perilaku Rasulullah dapat 
dipertanggungjawabkan kehandalannya dalam memecahkan masalah. Tabligh yang 
bermakan komunikatif mencerminkan bahwa siapapun yang menjadi lawan bicara 




Perilaku yang tercermin dari Rasulullah itulah yang harusnya menjadi indikator-
indikator yang dirumuskan dalam pendidikan karakter yang akan diberikan. 
Pendidikan karakter pada hakikatnya berusaha mewujudkan pendidikan yang 
mampu membentuk individu menjadi pribadi yang bermoral dan religius. Segala sifat 
Rasulullah tersebut hendaknya menjadi sifat yang tertanam kuat di jiwa seluruh generasi 
bangsa. Sifat-sifat tersebut menjadi karakter yang menggambarkan jati diri generasi 
bangsa, menjadi corak kehidupan serta tanda pengenal generasi bangsa. Selain itu, 
karakter bangsa juga dihiasi dengan nilai-nilai religius yang menyatu ke dalam jiwanya, 
sehingga dimana pun ia berada nilai religius sealu menjadi basis dalam kesehariannya.  
Pendidikan karakter harus berdasarkan pada pola pikir esensial. Pola pikir 
esensial terdiri dari pendekatan praktis, pendekatan teoritis dan pendekatan esensial. 
Landasan utama pendekatan praktis adalah IQ, pendekatan teoritis adalah IEQ dan 
landasan pendekatan esensial adalah SQ. Esensi pendidikan karakter landasannya IESQ. 
Artinya pendidikan karakter tidak hanya sebatas melatihkan sifat-sifat tertentu kepada 
peserta didik, melainkan pembangunan cerdas intelektual, emosional dan spiritual 
sebagai wadah sifat-sifat tersebut. Jadi harusnya pendidikan karakter yang diberikan 
harus memiliki prinsip sebagai berikut : 
a. Mengembangkan nilai-nilai inti dan nilai-nilai kinerja pendukungnya sebagai 
fondasi karakter yang baik 
b. Defenisikan ―karakter‖ secara komprehensif yang mencangkup pikiran, perasaan, 
dan perilaku 
c. Gunakan pendekatan yang komprehensif, disengaja, dan proaktif dalam 
pengembangan karakter 
Nilai-nilai yang diserap dari pendidikan karakter itu harusnya diajarkan dan 
dilatihkan kepada siswa sehingga menjadi sikap bagi mereka, tidak hanya sebatas 
konsep yang dihafal tanpa mereka ketahui makna dari pendidikan karakter itu sendiri. 
Dengan berpedoman kepada sikap-sikap yang dimiliki oleh Rasulullah, diharapkan 
pendidikan karakter kedepannya mampu mewujudkan pribadi yang memiliki 
kecerdasan intelektual, emosional dan spiritual. Sehingga generasi emas 2045 tidak 
hanya sekedar mimpi bagi bangsa ini. 
Kesimpulan 
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Krisis karakter yang terjadi di Indonesia saat ini semakin mengkhawatirkan. 
Generasi muda yang harusnya menjadi tumpuan harapan bangsa justru tidak lagi 
mengemban nilai-nilai yang terkandung ke dalam nilai Pancasila. Pendidikan karakter 
saat ini hanya dalam tatanan konsep  belaka. Namun pendidikan dalam pandangan ini 
tidak mampu membentuk karakter yang seharusnya. Dalam wacana generasi emas 2045, 
terdapat tantangan agar mampu untuk merumuskan pendidikan karakter yang tidak 
hanya dalam teori atau konsep namun dapat diaplikasikan dan menjadi jati diri generasi 
bangsa.  
Konsep pendidikan karakter juga didukung dengan penanaman nilai-nilai religius 
yang akan menjadi kebiasan serta tanda pengenal dari generasi bangsa sehingga 
genarasi emas 2045 dapat terwujud dengan adanya pendidikan karakter yang dibangun 
dengan nilai-nilai religius. 
References 
Belferik Manullang, ―Grand Desain Pendidikan Karakter Generasi Emas 2045‖, Jurnal 
Pendidikan Karakter, No.1 (2013) 
BKKBN, ―Surat Untuk Bu Mensos‖, http://www.bkkbn.go.id/ViewBerita.aspx?BeritaID=2444 
(Akses 22 Oktober 2016) 
Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012 
Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
Jakarta:Bumi Aksara, 2011 
Ngainun Naim, Character Building, Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012 
Suyadi, Mencegah Bahaya Penyalahgunaan Narkoba melalui Pendidikan Budaya dan 
Pendidikan Karakter, Yogyakarta:Andi, 2013 
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
